EMPAT PILAR KEHIDUPAN BERBANGSA DAN BERNEGARA DITINJAU DARI PERSPEKTIF FILSAFAT
BAHASA DAN IMPLIKASI
TEORITIS TERHADAP PEMAHAMAN PANCASILA
HASTANGKA, Prof. Dr. Armaidy Armawi
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Buku

Abbas, Hamzah, 1981, Pengantar Filsafat Alam, Surabaya: Al-Iklas.
Abdulgani, Roeslan, 1963, Resapkan dan Amalkan Pantjasila, Jajasan Prapantja

Aburaera. Sukarno., Muhadar., dan Maskun, 2013, Filsafat Hukum Teori dan
Praktek, Jakarta: Kencan.

Alwasilah, Chaedar, 2010, Filsafat Bahasa dan Pendidikan, Bandung:
Rosdakarya

Anshori, Abdul Ghofur, 2009, Filsafat Hukum, Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press.

Apeldoorn, van, 1985, Pengantar IImu Hukum, Jakarta:Pradnya Paramita.

Asshiddigie, Jimly, 2007, Pokok-Pokok Hukum Tata Negara Indonesia Pasca
Reformasi, Jakarta: PT Bhuana IImu Populer-Gramedia.

Astawa, I Gde Pantja dan Suprin Na’a, 2009, Memahami IImu Negara dan Teori
Negara, Bandung: Refika aditama.

Badara, Aris, 2014, Analisis Wacana, Teori, Metode, dan Penerapannya pada
Wacana Media,cetakan keempat, Jakarta: Kencana Prenada
Interpratama Mandiri.

Bakry, Noor MS, 1994, Orientasi Filsafat Pancasila, Yogyakarta: Liberty.

, 2010, Pendidikan Pancasila, Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Besar, Abdulkadir, 2005, Pancasila Refleksi filsafati, transformasi ideologik,
niscayaan metoda berfikir, Jakarta: Pustaka Azhary.

Berger, Arthur Asa, 1989, Sign in Contemporary Culture an Introducton to
Semiotics, Wisconsin: Sheffield Publishing Company.

Bluntschli, John Kaspar, 2000, The Theory of the State, Canada: Batoche Books.
Budiardjo, Miriam, 1977, Dasar-Dasar IImu Politik, Jakarta: Gramedia.

, 1981, Dasar-Dasar llmu Politik, Jakarta: Gramedia.

Buwono X, Sultan Hamengku, 2008, Merajut Kembali kelndonesiaan Kita, Jakarta:
Gramedia Pustaka.

388



EMPAT PILAR KEHIDUPAN BERBANGSA DAN BERNEGARA DITINJAU DARI PERSPEKTIF FILSAFAT
BAHASA DAN IMPLIKASI
TEORITIS TERHADAP PEMAHAMAN PANCASILA
HASTANGKA, Prof. Dr. Armaidy Armawi
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Caniago,Diki Elnanda, 2013, Tesis, Eksistensi Nilai-Nilai Panacsila dalam
Constitutonal Review di Mahkamah Konstitusi, Yogyakarta:
Fakultas Hukum UGM.

Chaer,Abdul, 2015, Filsafat Bahasa, Jakarta: Rineka Cipta.

Chaidir, Ellydar, 2007, Negara Hukum, Demokrasi, dan Konstelasi
Ketatanegaraan Indonesia, Yogyakarta Total Media.

Christman, John, 2002, Social and Political Philosophy a Contemporary
Introduction, London: Routledge.

Darmanto, 19 Juni 2013, Media dan Empat Pilar Kehidupan Berbangsa, Kedaulatan
Rakyat 19 Juni 2013,0pini, hal.12.

Darmaputera, Eka, 1988, Pancasila: Identitas dan Modernitas Tinjauan Etis dan
Budaya, Jakarta: BPK Gunung Mulia.

Dewan Harian Daerah (DHD), 2014, Pembudayaan Jiwa, Semangat dan Nilai-
Nilai Kejuangan 45 Dalam Rangka Wawasan Kebangsaan,
Penerbit: Dewan Harian Daerah Badan Penerus
Pembudayaan Kejuangan 45 Provinsi Jateng.

Dewan Pertimbangan Agung, 1961, Tudjuh Bahan-Bahan Pokok Indoktrinasi,
Jakarta.

Eco,Umberto, 1979, A Theory of Semiotics, USA: Indiana University Press.
Endarmoko, Eko, 2015, “Proses”, Koran harian kompas, Sabtu, 4 Juli 2015, hal.11.

Fachrudin,Aziz, Anwar, 2018, “Polemik Tafsir Pancasila”, Laporan Kehidupan
Beragama di Indonesia, Edisi [ll/Januari 2018,
Yogyakarta:CRCS.

Fadjar Mukhtie, 2002, Pengantar dalam Konstitusi Baru melalui Komisi Konstitusi
Independen, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan.

Fauzi, Achmad.,Soetomo, Wahyuningsih, Syam, Mohammad Noor, 1981,
Pancasila Ditinjau dari segi historis, segi yuridis konstitutional,
dan segi filosofis. Malang: Lembaga Penerbitan Universitas
Brawijaya.

Frondizi, Risieri, 2007, Pengantar Filsafat Nilai, (penerjemah Cuk Ananta Wijaya),
Judul Asli: What is Value?, cetakan Il. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.

, 1963, What is value? An introduction to Axiology, USA: Open
Court Publishing Company.




EMPAT PILAR KEHIDUPAN BERBANGSA DAN BERNEGARA DITINJAU DARI PERSPEKTIF FILSAFAT
BAHASA DAN IMPLIKASI
TEORITIS TERHADAP PEMAHAMAN PANCASILA
HASTANGKA, Prof. Dr. Armaidy Armawi
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Gaffar, Jenedjri M,2011,”Sambutan Sekretaris Jenderal MK Pada Pembukaan
Sarasehan Nasional “ Implementasi Nilai-Nilai Pancasila
dalam Menegakkan Konstitusionalitas Indonesia”, dalam
Surono (editor), Prosiding Sarasehan Nasional: Implementasi
Nilai-Nilai Pancasila dalam Menegakkan Konstitusionalitas
Indonesia, Jakarta: Sekretariat Jenderal dan Kepaniteraan MK.
Hal. 9-11.

, 2013, Demokrasi Konstitusional Praktik Ketatanegaraan
Indonesia Setelah Perubahan UUD 1945, Jakarta: Konstitusi
Press.

Gautama,1973, Pengertian tentang Negara Hukum, Bandung: Alumni Bandung.

Gazalba, Sidi, 1981, Sistematika Filsafat Buku Il1l. Penerbit tidak ditemukan di
dalam buku.

Hamengkubuwono X. Sultan, 2008, Merajut Kembali Keindonesiaan Kita, Jakarta:
Gramedia.

Hamidi, Jazim, 2006, Revolusi Hukum Indonesia Makna, Kedudukan,dan Implikasi
Hukum Naskah Proklamasi 17 Agustus 1945 dalam Sistem
Ketatanegaraan RI, Jakarta:Konstitusi Press.

Handoyo, Hestu Cipto, 2003, Hukum Tatanegara, Kewarganegaraan, & Hak Asasi
Manusia, Yogyakarta: Andi Offsett.

Harjoko, dkk, 1974, Aspek-aspek Filosofis Pancasila, Laboratorium Pancasila IKIP
Malang.

Haris, Syamsuddin, 2014, Masalah-Masalah Demokrasi dan Kebangsaan Era
Reformasi, Jakarta: Pustaka Obor Indonesia.

Hatta, Mohammad, 1982, Alam Pikiran Yunani, Jakarta: Penerbit Tintamas
Indonesia.

Hatta, Mohammad,dkk, 1980, Uraian Pancasila, Jakarta: Mutiara.

Hay Abdul, Marhainis, 1981, Dasar-Dasar Ilmu Hukum, Jakarta: Pradnya
Paramita.

Huda, Ni’matul, 1999, Hukum Tata Negara Kajian Teoritis dan Yuridis Terhadap
Konstitusi Indonesia, Yogyakarta: Pusat Studi Hukum
Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia.

, 2005, Hukum Tata Negara Indonesia, Jakarta: RajaGrafindo.

, 2009, Hukum Pemerintah Daerah, Bandung: Nusa Media.

, 2010, Ilmu Negara, Jakarta: Rajawali Press.




BAHASA DAN IMPLIKASI

TEORITIS TERHADAP PEMAHAMAN PANCASILA
HASTANGKA, Prof. Dr. Armaidy Armawi

UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

, 2014, Desentralisasi Asimetris Dalam NKRI Kajian Terhadap
Daerah Istimewa, Daerah Khusus dan Otonomi Khusus,
Bandung: Nusa Media.

Hutton, Christopher, 2009, Language, Meaning, and The Law, England: Edinburgh
University Press.

Indrati.S, Maria Farida, 2007, Ilmu Perundang-Undangan, Yogyakarta: Kanisius.

Indra, Mexsasai, 2011, Dinamika Hukum Tata Negara Indonesia, Bandung: Refika
Aditama.

Iskandar Muhaimin, 2013, “Banyak Persoalan Bangsa karena Pancasila Jadi
Pilar”,http://nasional.sindonews.com/read/735384/12/banya
k-persoalan-bangsa-karena-pancasila-jadi-pilar-
1365327583.Diakses 21 April 2015 6:19.

Laboratorium IKIP Malang, 1979, Pokok-Pokok Pembahasan Pancasila Dasar
Filsafat Negara Republik Indonesia, Surabaya: Usaha
Nasional.

Latif, Abdul dan Ali Hasbi, 2010, Politik Hukum, Jakarta: Sinar Grafika.

Kaelan, 1998, Filsafat Bahasa Masalah dan Perkembangannya, Yogyakarta:
Paradigma.

, 2002, Filsafat Bahasa Masalah dan Perkembangannya, cetakan ke-3
Yogyakarta: Paradigma.

,2005, Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat, Yogyakarta:
Paradigma.

,2006, Perkembangan Filsafat Analitika Bahasa dan pengaruhnya
terhadap ilmu pengetahuan, Yogyakarta: Paradigma.

, 2009, Filsafat Pancasila, Yogyakarta: Paradigma.

, 2010, “Konsistensi Nilai-nilai Pancasila dalam UUD 1945 dan
Implementasinya suatu Tinjauan Filosofis”, dalam Prosiding
Konsistensi Nilai-Nilai Pancasila dalam UUD 1945 dan
Implementasinya, Yogyakarta: PSP Press. Hal.103-144.

, 2012, Problem Epistemologis Empat Pilar Berbangsa dan Bernegara,
Yogyakarta: Paradigma.

, 2013, Negara Kebangsaan Pancasila, Kultural, Historis, Filosofis,
Yuridis, dan Aktualisasnya, Yogyakarta: Paradigma.

EMPAT PILAR KEHIDUPAN BERBANGSA DAN BERNEGARA DITINJAU DARI PERSPEKTIF FILSAFAT



EMPAT PILAR KEHIDUPAN BERBANGSA DAN BERNEGARA DITINJAU DARI PERSPEKTIF FILSAFAT
BAHASA DAN IMPLIKASI

TEORITIS TERHADAP PEMAHAMAN PANCASILA

HASTANGKA, Prof. Dr. Armaidy Armawi

Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

, 2013, naskah Saksi Ahli dalam Uji Materiil Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2011 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2008 tentang Partai Politik terhadap Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Hal.35-43.

, 2014, Pendidikan Pancasila, Yogyakarta: Paradigma.

, 2016, Inkonsistensi dan Inkoherensi dalam Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Hasil Amandemen (Kajian
Filosofis dan Yuridis), Yogyakarta: Paradigma.

, 2017, Filsafat Bahasa Hakikat dan Realitas Bahasa, Yogyakarta:
Paradigma.

Kaho, Josef Riwu, 2012, Analisis Hubungan pemerintah Pusat dan Daerah di
Indonesia. Yogyakarta: Polgov Fisipol UGM.

Kansil, C.S.T, dan Kansil, Christine S.T, 2011, Empat Pilar Berbangsa dan
Bernegara (dalam Rangka Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila,
Pendidikan Kewarganegaraan serta Penataran Masyarakat),
Jakarta: Rineka Cipta.

, 2004, Pemerintah Daerah di Indonesia Hukum administrasi
Daerah, Jakarta: Sinar Grafika.

Karman, Yonky, 2018, “Demokrasi Liberal Kembali”, Kompas Opini, Rabu, 21
Maret 2018, hal.6.

Karsadi, 2014, Pendidikan Pancasila Di Perguruan Tinggi Upaya Membangun
Moral dan Karakter Bangsa, Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Kartohadiprodjo, Soediman, 1970, Beberapa Pikiran Sekitar Pantja-Sila.
Bandung: Alumni.

, 2010, Pancasila sebagai Pandangan Hidup Bangsa, Jakarta:
Gatra Pustaka.

Ketetapan MPRS No. XX/MPRS/1966 tentang Memorandum DPR-GR Mengenai
Sumber Tertib Hukum Republik Indonesia dan Tata Urutan
Peraturan Perundangan Republik Indonesia.

Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia Nomor
VI/MPR/2001 tentang Etika Kehidupan Berbangsa.

Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia Nomor
I1I/MPR/2000 tentang Sumber Hukum dan Tata urutan
Peraturan Perundang-undangan.

Ketetapan MPR RI Nomor I/MPR/2003 tentang Peninjauan kembali materi dan
status hukum ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat



EMPAT PILAR KEHIDUPAN BERBANGSA DAN BERNEGARA DITINJAU DARI PERSPEKTIF FILSAFAT
BAHASA DAN IMPLIKASI
TEORITIS TERHADAP PEMAHAMAN PANCASILA
HASTANGKA, Prof. Dr. Armaidy Armawi
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Sementara dan Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat
Republik Indonesia Tahun 1960 sampai dengan Tahun 2002.

Ketetapan MPR RI Nomor XVIII/MPR/1998 tentang Pencabutan Ketetapan
Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia
Nomor II/MPR/1978 tentang Pedoman Penghayatan dan
Pengamalan Pancasila (Ekaprasetia Pancakarsa) dan
Penetapan tentang penegasan Pancasila sebagai dasar negara.

Khoyin, Muhammad, 2013, Filsafat Bahasa,Bandung: Pustaka Setia.

Kiemas, Taufiq, 2013, Empat Pilar Kehidupan Berbangsa dan Bernegara Sebagai
Sumber Moralitas dan Hukum Nasional, Pidato IImiah
Penganugerahan  Gelar Doctor Honoris Causa,
Jakarta:Universitas Trisakti.

Kimbrough, 2002, “The Sound of Meaning: Theories of Voice In Twentieth
Century Thought and Performance”,Dissertation, Department
of Theater, Louisiana State University.

Kompas, 26 Mei 2017, “Kebinekaan: Megawati: Keberagaman sebagai karakter
bangsa”, hal.6.

Kompas, 2017, “Demokrasi Tersandera Pragmatisme Elite Politik”, Kompas, 17
Juni 2017, hal.1.

Konstitusi RIS 1949

Krissantono, (ed), 1976, Pandangan Presiden Soeharto Tentang Pancasila,
Jakarta:CSIS.

Kurnia, Risal, 2013, “Pancasila, dasar atau Pilar? http://www.berdikarionline.com
/opini/20130429/pancasila-dasar-atau-pilar.html, diakses
20 April 2015 5:50.

Kurnia, Mahendra Putra, 2011, Hukum Kewilayahan Indonesia: Harmonisasi
Hukum Pengembangan Kawasan Perbatasan NKRI Berbasis
Teknologi Geospasial, Malang: Universitas Brawijaya Press.

Kusuma, A.B, 2009, Lahirnya Undang-Undang Dasar 1945, Jakarta: Badan
Penerbit Fakultas Hukum Universitas Indonesia.

Kusnardi, Moh dan Saragih, Bintan R, 1985, IImu Negara, Jakarta: Perintis Press.

Kusnardi, Moh dan Saragih, Bintan R, 1983, Pengantar Hukum Tata Negara
Indonesia, Jakarta: CV. Sinar Bakti dan Pusat Studi Hukum
Tata Negara Ul.



EMPAT PILAR KEHIDUPAN BERBANGSA DAN BERNEGARA DITINJAU DARI PERSPEKTIF FILSAFAT
BAHASA DAN IMPLIKASI

TEORITIS TERHADAP PEMAHAMAN PANCASILA

HASTANGKA, Prof. Dr. Armaidy Armawi

Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

, 2000, Ilmu Negara, Jakarta: Gaya Media Pratama.

Laboratorium IKIP Malang, 1979, Pokok-Pokok Pembahasan Pancasila Dasar
Filsafat Negara Republik Indonesia, Surabaya: Usaha
Nasional.

Lampiran Ketetapan MPRS Republik Indonesia Nomor XX/MPRS/1966 tentang
Memorandum DPR-GR Mengenai Sumber Tertib Hukum
Republik Indonesia dan Tata Urutan Peraturan Perundangan
Republik Indonesia.

Laporan Kinerja Sekretariat Jenderal MPR RI, 2015, Jakarta: Sekretariat Jenderal
MPR RI.

Lestaria,Eka, 2014, Tesis, “Implikasi Yuridis Putusan Mahkamah Konstitusi
Nomor 34/PUU-X1/2013 Terhadap Pemenuhan Asas
Kepastian Hukum dan Keadilan”, Yogyakarta:Fakultas
Hukum UGM.

Longman Dictionary of Contemporary English, 2001, England: Longman.

Macquarie Australia’s National Dictionary, 2007, Australian: Macquarie
University.

Mahfud, MD, Moh, 2010, Pedebatan Hukum Tata Negara Pasca Amandemen
Konstitusi, Jakarta: Rajawali Press.

Mahkamah Konstitusi, 2013, Putusan Perkara Pengujian Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2011 tentang perubahan Atas Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2008 tentang Partai Politik terhadap Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Putusan Nomor
100/PUU-X1/2013.

Mahsun, 2005, Metode Penelitian Bahasa, Tahapan Strategis metode, dan
tekniknya Jakarta: RajaGrafindo Persada.

Mangunsong, Nurainun, 2010, Hukum Tata Negara |, Yogyakarta: Fakultas
Syariah dan Hukum Press,UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

Mardiwarsito, 1985, Kamus Jawa Kuna (kawi)- Indonesia, NTT: Nusa Indah.

Mastuti, Dwi Woro R., Bramantyo, Hastho, 2009, (penerj) Kakawin Sutasoma Mpu
Tantular, Jakarta: Komunitas Bambu.

Maschab, Mashuri, 1988, Sistem Pemerintahan Indonesia Menurut UUD 1945,
Jakarta: Bina Aksara.



EMPAT PILAR KEHIDUPAN BERBANGSA DAN BERNEGARA DITINJAU DARI PERSPEKTIF FILSAFAT
BAHASA DAN IMPLIKASI

TEORITIS TERHADAP PEMAHAMAN PANCASILA

HASTANGKA, Prof. Dr. Armaidy Armawi

Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Mawarkristy, Intan Puspita, 2013, skripsi, “Strategi Komunikasi Tim Sosialisasi 4
Pilar dalam Rangka Sosialisasi Wawasan Kebangsaan”, Bandung:
Universitas Padjajaran.

Meyer, Michael, 2001, “Between theory, method, and politics: positioning of the
approaches to CDA” dalam Wodak dan Mayer (editor), Methods of
Critical Discourse Analysis Introducing Qualitative Methods,
London: Sage Publication. Hal.14-31.

Mertokusumo, Sudikno, 1991, Penemuan Hukum, Yogyakarta: Penerbit Atmajaya
Yogyakarta.

, 1993, Hukum Acara Perdata Indonesia, Yogyakarta: Liberty.

Morris, Michael, 2007, An Introduction to the Philosophy of Language, Cambridge:
Cambride University Press.

Mundayat, Aris Arif., Narendra, Pitra., Irawanto. Budi, 2009, “State and Civil
Society Relationships in Indonesia: a Society-oriented Reading in
Search for Democratic Space”, in Approaching Conflict and
Democracy in South and Southeast Asia, Journal of power, conflict,
and democracy in south and southeast Asia, Volume 1&2 2009
Double Issue. Yogyakarta: Center for Southeast Asian Social
Studies, UGM. Hal.76-96.

Mustafa, Bachsan, 1984, Sistem Hukum Indonesia, Bandung: Remadja Karya.

MPR RI, Tanya Jawab Empat Pilar (Pancasila, UUD 1945, NKRI, dan Bhinneka
Tunggal Ika), Jakarta: MPR RI.

Mustansyir, Rizal, 1988, Filsafat Bahasa Aneka Masalah Arti dan Upaya
Pemecahannya, Jakarta: Prima Karya.

Mustansyir, Rizal, 2011, Filsafat Tanda Charles Sanders Peirce dalam Perspektif
Filsafat Analitis dan Relevansinya bagi Budaya Kontemporer di
Indonesia, Disertasi, Yogyakarta: Fakultas Filsafat.

Mustansyir, Rizal, 2013, Bahasa Ilmiah dalam Perspektif Charles Sanders Peirce,
Yogyakarta: Fakultas Filsafat UGM.

Nasir, 2013, “Memasukkan Pancasila dalam Empat Pilar Memicu Persoalan
Politik dan Sosial”, http://m.rmol.co/news.php?id=113020, 20 April
2015 6:42.

Noor, Agus, 2017, Opini, “Negara (yang Tidak) Pancasilais”, Koran Kompas 17
Juni 2017, hal.7.



EMPAT PILAR KEHIDUPAN BERBANGSA DAN BERNEGARA DITINJAU DARI PERSPEKTIF FILSAFAT
BAHASA DAN IMPLIKASI

TEORITIS TERHADAP PEMAHAMAN PANCASILA

HASTANGKA, Prof. Dr. Armaidy Armawi

Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Notonagoro, 1957, Pemboekaan Oendang-Oendang Dasar 1945 (Pokok Kaidah
Fundamentil Negara Indonesia), UGM: Penerbitan mengenai
Pantjasila Nomer kedua.

, 1962, Pantjasila Dasar Filsafat Negara Republik Indonesia,
(kumpulan tiga uraian pokok-pokok persoalan tentang Pantjasila),

, 1975, Pancasila Secara llmiah Populer, Jakarta: Pantjuran Tudjuh.

, 1975, Beberapa Hal Mengenai Falsafah Pancasila, Jakarta:
Pantjuran Tudjuh.

,1984, cetakan keenam, Pancasila secara ilmiah Populer, Jakarta:
Bina Aksara.

Nurbaningsih, Enny, 2011, Disertasi, “Aktualisasi Pengaturan Wewenang
Mengatur Urusan Daerah Dalam Peraturan Daerah, Studi Periode
Era Otonomi Seluas-luasnya”, Yogyakarta: Program Doktor [Imu
Hukum Fakultas Hukum Universitas Gadjah Mada.

Nurtjahjo, Hendra, 2005, Ilmu Negara Pengembangan Teori Bernegara dan
Suplemen, Jakarta: Rajawali Press.

Palmaquis, Stephen, 2012, Pohon Filsafat the tree of Philosophy, Judul asli: the Tree
of Philosophy A Course of Introductory Lectures for Beginning
Students of Philosophy penerjemah: Muhammad Shodig.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Pandoyo, Toto, 1981, Ulasan Terhadap Beberapa Ketntuan Undang-Undang
Dasar 1945, Yogyakarta: Liberty.

Parmono dan Kartini, 1984, Pancasila Dasar Negara Indonesia, Yogyakarta: Andi
Offset.

Parera, J.D, 2004, Teori Semantik, edisi kedua, Jakarta: Penerbit Airlangga.

Pramukti, Aji Bagus, 2012, Skripsi, “Keberadaan Ketatapan MPR dalam Hierarki
Peraturan Perundang-Undangan Pasca diundangkannya Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-Undangan  dan  Problematika  Pengujiannya”,
Yogyakarta: Fakultas Hukum.

Prasad, K.S (editor),2002, The Philosophy of Language in Classical Indian
Tradition, New Delhi: Decent Books.

Peraturan Pemerintah N0.66 tahun 1951 Tentang Lembang Negara.

Peraturan Pemerintah Nomor 43 tahun 1958 tentang Penggunaan Lambang Negara.



EMPAT PILAR KEHIDUPAN BERBANGSA DAN BERNEGARA DITINJAU DARI PERSPEKTIF FILSAFAT
BAHASA DAN IMPLIKASI

TEORITIS TERHADAP PEMAHAMAN PANCASILA

HASTANGKA, Prof. Dr. Armaidy Armawi

Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Peraturan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia Nomor 1 Tahun
2014 tentang Tata Tertib Majelis Permusyawaratan Rakyat
Republik Indonesia.

Pimpinan MPR RI dan Tim kerja Sosialisasi MPR RI periode 2009-2014, 2012,
Empat Pilar Kehidupan Berbangsa dan Bernegara, Jakarta: MPR
RI.

Poerwadarminta, 1937, Baoesastra Djawa, Kaetjop Ing Pangetjapan J.B Wolters
Uitgevers, Maatschappj, Groningen, Batavia.

Poespoprodjo, 1987, Interpretasi, Bandung: Remadja Karya.
Pranarka, 1985, Sejarah Pemikiran tentang Pancasila, Jakarta: CSIS.

Prasetyo, Teguh dan Barkatullah, Abdul Hakim, 2013, Filsafat, Teori & Illmu
Hukum Pemikiran Menuju Masyarakat yang Berkeadilan dan
Bermartabat, Jakarta: Rajawali.

Prawirodarsono, Slamet Sutrisno, 2013, “Penggagas Empat Pilar: Berikan Bukti
(Tanggapan Tulisan RH Heru Wahyukismoyo), Kedaulatan
Rakyat, 24 Juni 2013 hal.14.

Prawiroatmodjo.S, 1957, Bausastra jawa-Indonesia, jilid I, Jakarta:Masagung.

Prayitno, Surat perihal pemberian gelar Doktor Kehormatan (Doctor Honoris
Causa) kepada Bapak H.M. Taufig Kiemas, 1 April 2015.

Pringgodigdo, 1964, Tiga Undang-Undang Dasar, Djakarta: P.T. Pembangunan.

Prodjodikoro, Wirjono, 1977, Azas-Azas hukum Tatanegara di Indonesia, Jakarta:
Dian Rakyat.

Pusat Studi Pancasila UGM, 2013, Prosiding FGD Pakar: Kajian lImiah Masalah
Perbedaan Pendapat 4 Pilar Kehidupan Berbangsa dan
Bernegara 14 September 2013 Kerjasama Pusat Studi Pancasila
UGM dan Masyarakat Pengawal Pancasila Joglo Solo Semarang,
Yogyakarta: PSP Press.

Purbopranoto, Kuntjoro, 1979, Hak-hak Azasi Manusia dan Pancasila, Jakarta:
Pradnya Paramita.

Purbacara.Purnadi, Soekanto.Soerjono, 1982, Renungan tentang Filsafat Hukum,
Jakarta:Rajawali.

Putnam, Hilary, 1974, “Philosophy of Language and Philosophy of Science”,
Source: PSA: Proceedings of the Biennial Meeting of the
Philosophy of Science Association, VVol. 1974 (1974), pp. 603-
610, Published by: Springer. Stable URL:



EMPAT PILAR KEHIDUPAN BERBANGSA DAN BERNEGARA DITINJAU DARI PERSPEKTIF FILSAFAT
BAHASA DAN IMPLIKASI

TEORITIS TERHADAP PEMAHAMAN PANCASILA

HASTANGKA, Prof. Dr. Armaidy Armawi

Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

http://www.jstor.org/stable/495829.  Accessed:  20-04-2016
02:23.

Rinjin, Ketut, “Pandangan Hidup Bangsa Indonesia dan Dasar Falsafah Negara
Kesatuan Republik Indonesia”, dalam Prosiding Kongres Pancasila Il
Konsistensi Nilai-nila Pancasila dalam UUD 1945 dan Implementasinya,
Yogyakarta: PSP Press, 2010. Hal. 55-102.

Rachman, Arief, 2013, Disertasi. “Wacana Pancasila dalam Era Reformasi (Studi
Kebudayaan terhadap Pasang Surut Wacana Pancasila dalam
Kontestasi Kehidupan Sosial dan Politik)”, Yogyakarta: Sekolah
Pascasarjana UGM.

Rahardi, Kunjana, 2009, Bahasa Indonesia untuk Perguruan Tinggi, Jakarta:
Erlangga.

Rusminto, Nurlaksana Eko, 2015, Analisis Wacana Kajian Teoritis dan Praktis,
Yogyakarta: Graha IImu.

Rusmana, Dadan, 2014, Filsafat Semiotika paradigma, teori, dan metoda
interpretasi tanda dari semiotika struktural hingga dekonstruksi
praktis, Bandung: Pustaka Setia.

Russell, Bertrand, 2007, Sejarah Filsafat Barat Kaitannya dengan kondisi sosio-
politik zaman kuno hingga sekarang, Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Rhiti,Hyronimus, 2011, Filsafat Hukum edisi Lengkap (dari klasik ke
postmodernisme), Yogyakarta: Universitas Atmajaya Yogyakarta.

Said, Sudirman, 2017, “Memimpin Orkestra Kebinekaan”, Kompas, Opini, Senin
23 Januari 2017, hal.7.

Saidi, Acep Iwan, 2018, “Semiotika UU MD3”, Kompas, Opini, Rabu, 21 Maret
2018, hal.7.

Samad, Raja Syofyan, 2010, Negara dan Masyarakat, Studi Penetrasi Negara di
Riau Kepulauan Masa Orde Baru. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Santoso, Heri, 2015, Disertasi, “Nilai-nilai Ke-UGM-an sebagai landasan filosofis
pengembangan ilmu”, Yogyakarta: Fakultas Filsafat UGM.

Sastrapratedja.M, 2001, Pancasila sebagai Visi dan Referensi Kritik Sosial,
Yogyakarta: Penerbit Universitas Sanata Dharma.

Seay. Gary, dan Nuccetelli. Susana, (editor), 2008, Philosophy of Language, UK:
Rowman &L.ittlefield Publishers, Inc.

Searle, J.R, (editor), 1971, The Language of Philosophy, Oxford: Oxford University
Press.



EMPAT PILAR KEHIDUPAN BERBANGSA DAN BERNEGARA DITINJAU DARI PERSPEKTIF FILSAFAT
BAHASA DAN IMPLIKASI
TEORITIS TERHADAP PEMAHAMAN PANCASILA
HASTANGKA, Prof. Dr. Armaidy Armawi
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Sekretariat Jenderal MPR RI, 2012, Empat Pilar Kehidupan Berbangsa dan
Bernegara, Jakarta: MPR RI.

, 2014, Laporan Kinerja, Jakarta: MPR RI.

Sekretariat Jenderal MPR RI, 2013, Panduan Pemasyarakatan Undang-Undang
Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 Dan Ketetapan
Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia,
Jakarta: Sekretariat Jenderal MPR RI.

Sekretariat Jenderal dan Kepaniteraan Mahkamah Konstitusi, 2008, Naskah
Komprehensif Perubahan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, Jakarta: Sekretariat Jenderal
dan Kepaniteraan Mahkamah Konstitusi.

Sekretariat Jenderal MPR RI, 2015. Undang-Undang Dasar 1945. Jakarta:
Sekretariat Jenderal MPR RI.

Sekretariat Negara Republik Indonesia, 1959, Himpunan Risalah Sidang-Sidang
dari BPUPKI dan PPKI yang berhubungan dengan
penyusunan Undang-Undang Dasar 1945, Jakarta.

Sekretariat negara, RI, 1995, Risalah Sidang BPUPKI dan PPKI 28 Mei 1945- 22
Agustus 1945, Jakarta: Sekretariat Negara.

Sidik,  Ahmad, 2013, “Menggugat  empat  Pilar  Kebangsaan”,
http://politik. kompasiana.com/2013/06/28/menggugat-empat-
pilar-kebangsaan-569126.html, diakses 22 April 2015 3:06.

Silalahi, Harry Tjan, 2013, Sesat Pikir, Samakan Pancasila sebagai Pilar,
http://bola.kompas.com/read/2013/04/12/02080280/Sesat.Pikir..
Samakan.Pancasila.sebagai.Pilar.

Sinaga, Budiman, 2009, Hukum Tata Neagra Perubahan Undang-Undang Dasar,
Jakarta: Tatanusa.

Situmorang, Mangadar. (2017). “Aksi Kebangsaan Perguruan Tinggi”, Opini,
Kompas, Kamis, 16 November 2017, hal.7.

Siswomihardjo, Koento Wibisono, 2010, Pancasila dalam Perspektif Filsafati
untuk Pendidikan Tinggi sebuah bunga Rampai, Yogyakarta: Pusat
Studi Pancasila UGM.

Sjamsuddin, Helius, 1996, Metodologi Sejarah, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. Jakarta.

Soehino, 1985, Hukum Tatanegara Sifat serta Tata Cara Perubahan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945 (Hasil
Penelitian Mandiri tentang sifat serta tata cara perubahan



EMPAT PILAR KEHIDUPAN BERBANGSA DAN BERNEGARA DITINJAU DARI PERSPEKTIF FILSAFAT
BAHASA DAN IMPLIKASI

TEORITIS TERHADAP PEMAHAMAN PANCASILA

HASTANGKA, Prof. Dr. Armaidy Armawi

Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945),
Yogyakarta: Liberty.

Soehino, 1981, Hukum Tatanegara Teknik Perundang-undangan, Yogyakarta:
Liberty.

, 1985, Hukum Tata Negara Neagra Kesatuan Republik Indonesia
Berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 adalah
Negara Hukum, Yogyakarta: Liberty.

, 1992, Hukum Tata Neagra Sejarah Ketatanegaraan Indonesia,
Yogyakarta; Liberty.

, 1994, Hukum Tatanegara sifat serta Tatacara Perubahan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945, Yogyakarta:
Liberty.

Soehino, 2010, Hukum Tata Negara Perkembangan Sistem Demokrasi di
Indonesia, Yogyakarta; BPFE UGM.

Soepomo, 1959, “Pidato Prof. Soepomo pada tanggal 31 Mei 1959”, Himpunan
Risalah Sidang dari Badan Penyelidikan Usaha Persiapan
Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI) Tanggal 29 Mei 1945 -16
Juli 1945 dan Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia
(PPKI) Tanggal 18 dan 19 Agustus 1945, Jakarta: Sekretariat
Negara Republik Indonesia, hal.25-37.

Soeprapto, Sri, 1998, “Landasan Aksiologi Pancasila, dalam Jurnal Filsafat
Pancasila No.2. Th 1l, Desember 1998, Nasionalisme dalam
Perspektif ~ Historis, Politis, Yuridis, dan Filosofis,
Yogyakarta: Pusat Studi Pancasila UGM. hal. 76-90.

Soeprapto, 2012, Empat Konsensus Nasional Kehidupan Berbangsa dan
Bernegara, Jakarta: LPPKB.

Soeprapto, Sri, 2009, Disertasi, “Dasar Ontologis Pancasila Menurut Notonagoro
dan Relevansinya dengan Kelangsungan Jati Diri Bangsa”,
Yogyakarta: Fakultas Filsafat UGM. .

Soemasdi, Hartati, 1985, Pemikiran tentang Filsafat Pancasila, Yogyakarta: Andi
Offset.

Soimin, 2010, Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan Negara di
Indonesia, Yogyakarta: Ull Press.



EMPAT PILAR KEHIDUPAN BERBANGSA DAN BERNEGARA DITINJAU DARI PERSPEKTIF FILSAFAT
BAHASA DAN IMPLIKASI
TEORITIS TERHADAP PEMAHAMAN PANCASILA
HASTANGKA, Prof. Dr. Armaidy Armawi
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Subagyo, 2015, Pendidikan Olahraga Renang dalam Perspektif Aksiologi
Relevansinya dengan Fungsi dan Tujuan Pendidikan
Nasional, Disertasi, Yogyakarta: Fakultas Filsafat UGM.

Subardjo, Fajar Laksono, 2006, Kontroversi Undang-Undang Tanpa Pengesahan
Presiden, Yogyakarta: Ull Press.

Sudjito, 2013, Prosiding FGD Pakar: Kajian limiah Masalah Perbedaan Pendapat
4 Pilar Kehidupan Berbangsa dan Bernegara 14 September 2013
Kerjasama Pusat Studi Pancasila UGM dan Masyarakat Pengawal
Pancasila Joglo Solo Semarang, Yogyakarta: PSP Press.

Sudjito, 2013, Hukum dalam Pelangi Kehidupan, Yogyakarta: Tugu Jogja.
Suhadi, 1978, Tanya Jawab Pancasila, UUD 1945, GBHN, Yogakarta: Intan.
, 1980,Rangkuman Filsafat Pancasila, Solo: Tiga Serangkai.
__,1998, Tanya-Jawab Filsafat Pancasila, Klaten: Intan Pariwara.
_,1998, Filsafat Pancasila Untuk Perguruan Tinggi, Yogyakarta.

Suhendra dan Kresna, Aryaning Arya, 2016, Pancasila & Kewarganegaraan,
Etika, Ideologi, dan Identitas Nasional, Yogyakarta: Ladang Kata.

Sulardi, 2012, Menuju Sistem Pemerintahan Presidensiil Murni, Malang: Setara
Press.

Sumarsono, 2004, Buku Ajar Filsafat Bahasa, Jakarta: Grasindo.

Sunoto, 1988, Mengenal Filsafat Pancasila Pendekatan Melalui: Sejarah dan
Pelaksanaannya, Yogyakarta: Hanindita.

Sunggono, Bambang, 2005, Metodologi Penelitian Hukum, Jakarta: Rajagrafindo
Persada.

Susanto, A. 2011, Filsafat Ilmu Suatu Kajian Dalam dimensi Ontologis,
Epistemologis, dan Aksiologis, Jakarta: Bumi Aksara.

Suseno, Frans Magnis, 1992, Filsafat sebagai lImu Kritis, Yogyakarta: Kanisius.

, 1993, Etika Dasar, Masalah-Masalah Pokok Filsafat
Moral,Yogyakarta: Kanisius.

, 1994, Etika Politik Prinsip-Prinsip Moral Dasar
Kenegaraan Modern. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka.

, 2011, “Kekerasan di Negara Pancasila”, Opini Koran
Kompas, 1 Juni 2011 hal.6.




EMPAT PILAR KEHIDUPAN BERBANGSA DAN BERNEGARA DITINJAU DARI PERSPEKTIF FILSAFAT
BAHASA DAN IMPLIKASI

TEORITIS TERHADAP PEMAHAMAN PANCASILA

HASTANGKA, Prof. Dr. Armaidy Armawi

Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Suseno, Franz-Magnis, 2015, “Merayakan 70 tahun Pancasila”, opini; Kompas,
Jumat 5 Juni 2015 hal.6.

Suriasumantri, Jujun S, (ed), 1983, lImu dalam Perspektif, Jakarta: Gramedia.

Suryono, Hassan, 2015, Konsep Dasar hukum Kenegaraan dan Pemerintahan,
Yogyakarta: Ombak.

Sutrisno. Slamet dan Suhadi, 1983, Bunga Rampai Pancasila Pandangan Filsafat,
Yogyakarta: Liberty.

Sutrisno, Try, 2011, “Empat Pilar Harus Dimantapkan dan diamalkan”, dalam
Empat Pilar Untuk Satu Indonesia Visi Kebangsaan dan
Pluralisme Taufiq Kiemas, Penerbit: Q-Communication,
Jakarta. Hal. 5-9.

Suyatno, 2016, Disertasi, Pemikiran Sukarno tentang nasionalisme dalam
Perspektif ~Aksiologi: Kontribusinya Bagi Penguatan
Pendidikan Karakter Bangsa, Yogyakarta: Fakultas Filsafat
UGM.

Syahar,Syaidus, 1975, Pancasila sebagai paham Kemasyarakatan dan Kenegaraan
Indonesia, Bandung: Penerbit Alumni.

Syahrani, H. Riduan, 2009, Kata-Kata Kunci Mempelajari Iimu Hukum, Bandung:
Alumni Bandung.

Syamsuddin, Din, 2011, “Empat Pilar Harus Menjadi Gerakan Nasional”, dalam
Empat Pilar untuk Satu IndonesiaVisi Kebangsaan dan
Pluraisme Taufig Kiemas, Jakarta: Q-Communication.

Syarbaini, Syahrial, 2009, Pendidikan Pancasila (Implementasi Nilai-nilai karakter
Bangsa) Di Perguruan Tinggi, Bandung: Ghalia Bandung.

Syueb, Sudono, 2005, Paradoks Politik, Surabaya: Java Pustaka Media Utama.

Swasono, Sri-Edi, 2014, “Mempertahankan ldeologi Nasional: Mengkaji Ulang
Perubahan UUD 1945”, Orasi Seminar Kaji Ulang Perubahan
UUD 1945 Gerakan Pemantapan Pancasila, Jakarta 19 Februari
2014.

Tim Dosen Filsafat IImu, 2010, Filsafat Ilmu Sebagai Dasar Pengembangan IImu
Pengetahuan, Yogyakarta: Liberty.

Tim Penyusun LPPKB, 2011, Pancasila, Jakarta: LPPKB.



EMPAT PILAR KEHIDUPAN BERBANGSA DAN BERNEGARA DITINJAU DARI PERSPEKTIF FILSAFAT
BAHASA DAN IMPLIKASI
TEORITIS TERHADAP PEMAHAMAN PANCASILA
HASTANGKA, Prof. Dr. Armaidy Armawi
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Titus, Harold H, Smith.Marilyn S, Nolan. Richard T, 1984, Persoalan-Persoalan
Filsafat (alih bahasa: Rasjidi) Judul Asli: Living Issues in
Philosophy, Jakarta: Bulan Bintang.

Thaib, Dahlan., Hamidi, Jazim., Huda, Ni’matul, 1999, Teori dan Hukum
Konstitusi, Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Thohari, Hajriyanto Y, 2013, “Strategi Pembudayaan Nilai-nilai Pancasila di
bidang Sosial dan Politik dalam perspektif ke-Indonesia-an, dalam
Prosiding Kongres Pancasila V 2013 Strategi Pembudayaan Nilai-
nilai Pancasila dalam Menguatkan Semangat ke-Indonesia-an,
Yogyakarta, 31 Mei- 1 Juni 2013, hal. 31-38. Yogyakarta: PSP
Press.

Thontowi, Jawahir, 2014, “Pancasila Dasar Falsafah Negara, Suatu Kontestasi
Terhadap Empat Pilar Kebangsaan”, makalah Kesaksian Uji
Materiil di Mahkamah Konstitusi, 4 Maret 2014.

, 2016, Pancasila dalam Perspektif Hukum Pandangan
Terhadap Ancaman “The Lost Generation”. Yogyakarta: Ul
Press.

, 2016, Negara Hukum Kontemporer Eksploitasi Tambang untuk
Kesejahteraan Rakyat Indonesia, Tangerang: Madyan Ind Press.

Tinarbuko, Sumbo, 2009,Semiotika Komunikasi Visual, Yogyakarta: Jalasutra.

Tornquist,dkk, 2009, “Introduction the Power, Conflict, and Democracy
Programme”, in Approaching Conflict and Democracy in South
and Southeast Asia, Journal of power, conflict, and democracy in
south and southeast Asia, Volume 1&2 2009 Double Issue.
Yogyakarta: Center for Southeast Asian Social Studies, UGM.
Hal.1-12.

Tranggono, Indra, 2011, “Kematian Kebangsaan”, Kedaulatan Rakyat, Kamis, 31
Maret 2011, hal.12.

Turiman, 2013, “Analisis Semiotika Hukum Terhadap Lambang Negara Republik
Indonesia”. Jurnal Hukum dan Pembangunan Tahun ke-43 No.3
Juli-September 2013. Hal.313-347.

Undang Undang Dasar 1945.

Undang-Undang Dasar Sementara 1950.

Undang-Undang Nomor 4 Prp Tahun 1960 tentang Perairan Indonesia.

Undang -Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional.



EMPAT PILAR KEHIDUPAN BERBANGSA DAN BERNEGARA DITINJAU DARI PERSPEKTIF FILSAFAT
BAHASA DAN IMPLIKASI
TEORITIS TERHADAP PEMAHAMAN PANCASILA
HASTANGKA, Prof. Dr. Armaidy Armawi
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang
Negara, Serta Lagu Kebangsaan.

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2008 tentang Partai Politik.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 Pembentukan Peraturan Perundang-
Undangan.

Undang-Undang Nomor 17 tahun 2014 tentang Majelis Permusyawaratan Rakyat,
Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, dan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

Umam, Khairul, 2015, Tesis, “Analisis Yuridis Perubahan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 secara Informal Melalui
Putusan Mahkamah Konstitusi (Constitutional Culture),
Yogyakarta: Fakultas Hukum UGM.

Wahjono, Padmo,1986, Indonesia Negara Berdasarkan atas Hukum, Jakarta:
Ghalia Indonesia.

Wahjono, Padmo, 1986, cetakan kedua, Indonesia Negara Berdasarkan Atas
Hukum, Jakarta: Ghalia Indonesia.

Wahjono, Padmo, 1986, Negara Republik Indonesia, Jakarta: Rajawali.

, 1999, Ilmu Negara, Jakarta: Indo Hill.co.

Wahyukismoyo, Heru RH, 2013, ‘“Pariata Westra, Begawan Empat Pilar”,
Kedaulatan Rakyat, 19 Juni 2013 hal.12.

Walters, Donald J, 2003, Crises in Modern Thought, Menyelami Kemauan Iimu
Pengetahuan dalam Lingkup Filsafat dan Hukum Kodrat,
Jakarta: Gramedia.

Westra, Pariata, 2011, Pancasila dalam Empat Pilar Utama Negara Bangsa,
Yogyakarta: Pusat Dokumentasi Kepustakaan Balai Pembinaan
Administrasi dan Manajemen.

, 2015, Pancasila dalam Empat Konsensus Dasar Kehidupan
Negara Bangsa, Yogyakarta: Pusat Dokumentasi Kepustakaan
Balai Pembinaan Administrasi dan Manajemen.

Winarno, 2012, Pendidikan Pancasila di Perguruan Tinggi, Panduan Praktis
Pembelajaran, Surakarta: Yuma Pustaka.

Yamin,Muhammad, 1982, Proklamasi dan Konstitusi di Indonesia, Jakarta: Ghalia
Indonesia, cetakan keenam.



EMPAT PILAR KEHIDUPAN BERBANGSA DAN BERNEGARA DITINJAU DARI PERSPEKTIF FILSAFAT
BAHASA DAN IMPLIKASI

TEORITIS TERHADAP PEMAHAMAN PANCASILA

HASTANGKA, Prof. Dr. Armaidy Armawi

Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Yudhoyono, Susilo Bambang, 2006, “Menata Kembali Kerangka Kehidupan
Bernegara Berdasarkan Pancasila”, Pidato Presiden Republik
Indonesia Susilo Bambang Yudhoyono pada peringatan Hari Lahir
Pancasila, 1 Juni 2006 di Jakarta Convention Center .

Yule,George, 2015, Kajian Bahasa Edisi Kelima, (Judul Asli: The Study of
Language), diterjemahkan oleh Astry Fajria.Yogyakarta: Pustaka
Pelajar

Yusuf, Himyari, 2010, “Dimensi Aksiologis Falsafah Hidup Piil Pesenggiri:
Relevansinya bagi Pengembangan Kebudayaan Daerah
Lampung”. Disertasi, Fakultas Filsafat UGM.

Zaini, Hely Faishal, 2017, “Negara Pancasila dan Khilafah”, Opini, Koran Kompas,
2 Juni 2017, hal.6.

Jurnal lImiah

Beyers, Jaco, 2013, “Can symbols be ‘promoted’ or ‘demoted’?: Symbols as
religious phenomena. HTS Teologiese Studies,
http://dx.doi.org/10.4102/hts.v69i1.1239.

Boas, George, 1937, “What is a Problem?” Source: The Journal of Philosophy,Vol.
34, No. 8 (Apr. 15, 1937), pp. 197-204. Published by: Journal of

Philosophy, Inc. Stable URL:
http://www.jstor.org/stable/2018873.Accessed:28-03-2015
09:21.

Black, Max, 1962, “Dewey's Philosophy of Language”, Source: The Journal of
Philosophy, Vol. 59, No. 19 (Sep. 13, 1962), pp. 505-523.
Published by: Journal of Philosophy, Inc.. Stable URL:
http://lwww.jstor.org/stable/2023359.  Accessed:  29-10-2015
10:40.

Brooks, Cathy A, 1982, “Using Interpretation Theory in Art Education Research”.
Source: Studies in Art Education, Vol. 24, No. 1 (1982), pp. 43-
47. Published by: National Art Education Association. Stable
URL:http://www.jstor.org/stable/1319802. Accessed: 24-08-
2014 05:54.

Cocchiarella, Nino, 1980, “The Development of the Theory of Logical Types and
the Notion of a Logical Subject in Russell's Early Philosophy™.
Source: Synthese, Vol. 45, No. 1, Bertrand Russell's Early
Philosophy, Part 1 (Sep., 1980), pp. 71-115. Published by:



EMPAT PILAR KEHIDUPAN BERBANGSA DAN BERNEGARA DITINJAU DARI PERSPEKTIF FILSAFAT
BAHASA DAN IMPLIKASI
TEORITIS TERHADAP PEMAHAMAN PANCASILA
HASTANGKA, Prof. Dr. Armaidy Armawi
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Springer. Stable URL.: http://www.jstor.org/stable/20115549.
Accessed: 28-07-2017 14:30.

Cheng, Xuemeng dan Peng, Fuchun, 2006, “On Philosophical Subjects and
Methods” Source: Frontiers of Philosophy in China, Vol. 1, No.
3 (Sep., 2006), pp. 432-454. Published by: BRILL. Stable URL.:
http://www.jstor.org/stable/30209981. Accessed: 23-05-2015
03:19.

Cunningham, H.E, 1919, “Analysis As a Method of Philosophy”, Source: The
Philosophical Review, Vol. 28, No. 3 (May, 1919), pp. 280-289.
Published by: Duke University Press on behalf of Philosophical
Review. Stable URL.: http://www.jstor.org/stable
/2178407. Accessed: 23-05-2015 03:54.

Danet, Brenda, 1980, “Language in the Legal Process”. Source: Law & Society
Review,Vol. 14, No. 3, Contemporary Issues in Law and Social.
Science (Spring, 1980), pp. 445-564. Published by: Wiley on
behalf of the Law and Society Association. Stable URL:
http://www.jstor.org/stable/3053192. Accessed: 29-01-2017
10:34.

Davies,Martin, 2006, “Foundational Issues in the Philosophy of Language”, in
Philosophy of Language by Michael Devitt and Richard
Hanley,USA:Blackwell Publishing. Hal.19-40.

Edelman,Murray, 1985, “Political Language and Political Reality”. Source: PS,
Vol. 18, No. 1 (Winter, 1985), pp. 10-19. Published by:
American Political Science Association. Stable URL:
http://www.jstor.org/stable/418800. Accessed: 29-01-2017
09:41.

Effendy, Bahtiar, 2013, “The State of Our Democracy Menata Ulang Gagasan dan
Praktek Demokrasi di Indonesia”, dalam Jurnal Titik-Temu,
Volume 5 Nomor 2, Januari-Juni 2013, hal.49-95.
Jakarta:NCMS.

Gracia, Jorge J.E, 1990, “Texts and Their Interpretation”, Source: The Review of
Metaphysics, Vol. 43, No. 3 (Mar., 1990), pp. 495-542.
Published by: Philosophy Education Society Inc. Stable URL.:
http://www.jstor.org/stable/20128905. Accessed: 04/01/2015
06:40.

, 1983, “Risieri Frondizi 1910 — 1983 Source: Proceedings and
Addresses of the American Philosophical Association, Vol. 56,
No. 5(May, 1983), pp. 632-633. Published by: American




EMPAT PILAR KEHIDUPAN BERBANGSA DAN BERNEGARA DITINJAU DARI PERSPEKTIF FILSAFAT
BAHASA DAN IMPLIKASI
TEORITIS TERHADAP PEMAHAMAN PANCASILA
HASTANGKA, Prof. Dr. Armaidy Armawi
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Philosophical Association. Stable URL.: http://www.jstor.org
/stable/3131312. Accessed: 26/01/2015 04:55.

Handayani, Liza Tri dan Rahmawati, Laili Etika, 2016, Pola Penalaran Penggalan
Teks Materi Ajar Bahasa Indonesia dalam Buku Siswa Kelas VI
Kurikulum 2013, Kajian Linguistik dan Sastra, Vol. 1 No. 1, Juni
2016, 48-60.

Jager, Siegfried, 2001, “Discourse and knowledge: Theoretical and methodological
aspects of a critical discourse and dispositive analysis”, dalam
Wodak dan Mayer (editor), Methods of Critical Discourse Analysis
Introducing Qualitative Methods, London: Sage Publication. Hal.
32-62.

Lapan, Arthur, 1940, “The Purpose of Philosophy”” Source: Philosophy of Science,
Vol. 7, No. 1 (Jan., 1940), pp. 18-25. Published by: on behalf of the
University of Chicago Press Philosophy of Science Association.
Stable URL.: http://www.jstor.org/stable/184457 Accessed: 23-05-
2015 04:05.

Ledden, J.E, 1948, “The Nature of Philosophical Problems”, Source: Philosophy
and Phenomenological Research, Vol. 9, No. 2 (Dec., 1948), pp.
251-268. Published by: International Phenomenological
Society. Stable URL: http://www.jstor.org/stable/2103392
Accessed: 23-05-2015 03:50.

Mauws, Michael K, dan Phillips. Nelson, 1995, “Understanding Language Games™.
Source: Organization Science, Vol. 6, No. 3 (May - Jun.,
1995), pp. 322-334. Published by: INFORMS. Stable URL.:
http://www.jstor.org/stable/2635254. Accessed: 29-10-2015
10:52.

Mundayat, Aris Arif., Narendra, Pitra., Irawanto. Budi, 2009, “State and Civil
Society Relationships in Indonesia: a Society-oriented Reading
in Search for Democratic Space”, in Approaching Conflict and
Democracy in South and Southeast Asia, Journal of power,
conflict, and democracy in south and southeast Asia, Volume
1&2 2009 Double Issue. Yogyakarta: Center for Southeast
Asian Social Studies, UGM. Hal.76-96.

Nugraha, Dwi Putra, 2013, Memaknai (Kembali) Empat Pilar Kehidupan
Berbangsa dan Bernegara, Law Review Vol XII. No.3,
Maret 2013.

Rahmawati, Fitri Puji dan Sumarlam, 2016, “Variasi Bahasa Pada Tayangan Kick
Andy Dalam Episode “Ngelmu Sampai Mati” . Kajian Linguistik
dan Sastra, Vol. 1 No. 2, Desember 2016, 137-145.



EMPAT PILAR KEHIDUPAN BERBANGSA DAN BERNEGARA DITINJAU DARI PERSPEKTIF FILSAFAT
BAHASA DAN IMPLIKASI

TEORITIS TERHADAP PEMAHAMAN PANCASILA

HASTANGKA, Prof. Dr. Armaidy Armawi

Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Rapkin, David P., Braaten.Dan, 2009, Conceptualising Hegemonic Legitimacy.
Source: Review of International Studies,Vol. 35, No. 1 (Jan.,
2009), pp. 113-149. Published by: Cambridge University Press.
Stable URL: http://www.jstor.org/stable/20542767 .Accessed:
29-01-2017 05:44.

Ricklefs, M.C, 1992, “Unity and Disunity in Javanese Political and Religious
Thought of the Eighteenth Century”. Source: Modern Asian
Studies,Vol. 26, No. 4 (Oct., 1992), pp. 663-678. Published by:
Cambridge University Press. Stable URL:
http://www.jstor.org/stable/312934. Accessed: 05-02-2017 16:22.

Robbins, David O, 1941, “The Roéle of Philosophy”, Source: The Journal of Higher
Education, Vol. 12, No. 7 (Oct., 1941), pp. 360-364. Published
by: Ohio  State  University Press. Stable URL:
http://www.jstor.org/stable/1975766.  Accessed:  23-05-2015
04:21.

Smith, Barry dan Grenon, Pierre, 2011, “Foundations of an ontology of philosophy”
Source: Synthese, Vol. 182, No. 2, REPRESENTING
PHILOSOPHY (September 2011), pp. 185-204. Published by:
Springer. Stable URL.: http://www.jstor.org
[stable/41477628. Accessed: 26/01/2015 05:49.

T.H.H, 1936, “On the Subject of Interpretation” Source: The Compass, Vol. 17, No.
7 (APRIL, 1936), pp. 5-6. Published by: Oxford University Press.
Stable URL http://www.jstor.org/stable/23706301. Accessed:
15/09/2014 07:53.

Majalah
- Majalah Majelis Edisi No.05/TH.V/Mei 2011
- Majalah Majelis Edisi No.06/TH.V/Juni 2011
- Majalah Majelis Edisi No.07/TH.V/Juli 2011
- Majalah Majelis Edisi No. 09/TH.V/September 2011
- Majalah Majelis Edisi No.03/TH.VI/Maret 2012
- Majalah Majelis edisi No.04/TH.VI/April 2012
- Majalah Majelis Edisi No.06/TV.VII/Juni 2013
- Majalah Majelis edisi No.09/TH.VIII/September 2014
- Majalah Majelis Edisi No.10/TH.VIII/Oktober 2014
- Majalah Majelis Edisi No.01/TH. IX/Januari 2015
- Majalah Majelis Edisi No.12/TH.X/Desember 2016.

Data elektronik/internet
- http://politik.kompasiana.com/2013/06/28/Menggugat-empat-pilar-



EMPAT PILAR KEHIDUPAN BERBANGSA DAN BERNEGARA DITINJAU DARI PERSPEKTIF FILSAFAT
BAHASA DAN IMPLIKASI

TEORITIS TERHADAP PEMAHAMAN PANCASILA

HASTANGKA, Prof. Dr. Armaidy Armawi

Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

kebangsaan-569126.html, diakses 22 April 2015 3:04.

- http://www.mpr.go.id/berita/read/2013/10/04/12709/delegasi-gerakan-
pemantapan-pancasila-minta koreksi-pilar-dan-kaji-ulang-uud, 8 Februari 2015
10:22.

- http://www.mpr.go.id/berita/read/2013/10/04/12709/delegasigerakanPeman-
tapa-pancasila-minta-koreksi-piar-dan-kaji-ulang-uud, 8 Februari 2015 10: 22.

- http://www.jurnalparlemen.com/index.php?pilih=news&mod=yes&aksi=lihat
&id=2668, diakses 21 April 2015 2:35.

- http://www.jurnalparlemen.com/index.php?pilih=news&mod=yes&aksi=lihat&id=36
92, diakses 22 April 2015 2:50.

- http://bola.kompas.com/read/2013/04/12/02080280/Sesat.Pikir.Samakan.Panc
asila.sebagai.Pilar, akses 20 April 2015, 4:53.

- http://www.berdikarionline.com/opini/20130429/pancasila-dasar-atau-
pilar.html, akses 20 April 2015 5:39.

- http://nasional.sindonews.com/read/735384/12/banyak-persoalan-bangsa
karena-pancasila-jadi-pilar-1365327583, akses 20 April 2015 6:20.

- http://m.rmol.co/news.php?id=113020, akses 20 April 2015 6:51.

- sumber:http://banjarmasin.tribunnews.com/2015/02/16/empat-pilar-dari-mpr-
ri-bisa-digunakan-lagi akses 16 Februari 2015 6:57.

- http://www.indopos.co.1d/2014/04/mpr-kecewa-mk-putuskan-menghapus-
istilah-empat-pilar-berbangsa-dan- bernegara.html, diakses 29 Juni 2015 19:24.

- http://www.bakosurtanal.go.id/berita-surta/show/satu-peta-untuk-membangun-
kelautan-indonesia-2 diakses 23 Juli 2015 5:06.

- http://www.gresnews.com/berita’hukum/193044-program-empat-pilar-
kebangsaan-mengamburkan-uang-negara, diakses 29 Juni 2015, 20:49.

- http://www.mpr.go.id/posts/e-e-mangindaan-mpr-tidak-bosan-
mensosialisasikan-empat-pilar-mpr, 12 Juni 2016,10:55).

- http://www.jpnn.com/read/2016/04/30/396213/Ini-Alasan-MPR-Harus-
Sosialisasikan-4-Pilar-MPR-RI-, diakses, 12 Juni 2016, 11:20.

- https://news.detik.com/berita/d-3642951/generasi-muda-punya-peran-penting-
dalam-sosialisasi-4-pilar-mpr, diakses 14 Juli 2018, 15:38.

- http://bangka.tribunnews.com/2017/09/23/eko-wijaya-sosialisasi-empat-pilar-
kehidupan-berbangsa-dan-bernegara, diakses 14/7/2018, 15:55.

- https://nasional.kompas.com/read/2015/03/30/09054891/Sosialisasi

- .4.Pilar MPR.RI.Hadirkan.Nasionalisme.di.Kota.Medan, diakses 14/7/2018
15:44.

- http://www.tribunnews.com/nasional/2017/09/16/mpr-ri-sosialisasi-4-pilar-
kebangsaan-di-purwarkarta, diakses 14/7/2018 16:00.

- https://biz.kompas.com/read/2017/12/08/172917628/empat-pilar-mpr-ri-
untuk-generasi-muda, diakses 14/7/2018, 15:32.



EMPAT PILAR KEHIDUPAN BERBANGSA DAN BERNEGARA DITINJAU DARI PERSPEKTIF FILSAFAT
BAHASA DAN IMPLIKASI

TEORITIS TERHADAP PEMAHAMAN PANCASILA

HASTANGKA, Prof. Dr. Armaidy Armawi

Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA



